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Abstract. Employees of Bank X Bandung City work in jobs that are prone to 
Burnout. Where bank employees have targets and work demands imposed. It is not 
uncommon for the consequences of this excessive workload to result in bank 
employees experiencing physical and emotional fatigue, indifference to the 
environment, and feeling insecure about the results of the tasks they complete, this 
is called Burnout. The purpose of this study was to determine the closeness of the 
relationship between workload and Burnout in Bank X employees in Bandung. The 
method used in this research is correlation. 35 people were used as samples, Non-
probability with Saturated Sampling (census) was used for this study. Data were 
collected using the National Aeronautics & Space Administration Task Load Index 
(NASA-TLX), developed by Hart and Staveland in 1988 which has been adapted. 
In addition, Burnout uses the MBI-HSS (Maslach Burnout Inventory - Human 
Service Survey) created by Maslach, which has been adapted into Indonesian. The 
results of data processing obtained using the Spearman rank correlation test 
obtained r = 0.940 with a significant 0.000, so it can be concluded that there is a 
strong level of relationship between workload and Burnout. 
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Abstrak. Karyawan Bank X Kota Bandung bekerja pada pekerjaan yang rentan 
terhadap Burnout. Dimana karyawan bank memiliki target dan tuntutan kerja yang 
dibebankan. Tidak jarang akibat dari beban kerja yang berlebihan ini 
mengakibatkan para karyawan bank mengalami kelelahan fisik dan emosional, acuh 
tak acuh terhadap lingkungan, dan merasa tidak percaya diri akan hasil tugas yang 
mereka selesaikan, hal ini lah disebut dengan Burnout. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui keeratan hubungan antara beban kerja dengan 
Burnout pada Karyawan bank X kota bandung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi. 35 orang dijadikan sebagai sampel, Non-probabilitas 
dengan Sampling Jenuh (sensus) digunakan untuk penelitian ini. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan National Aeronautics & Space Administration 
Task Load Index (NASA-TLX), yang dikembangkan oleh Hart dan Staveland pada 
tahun 1988 yang telah diadaptasi. Selain itu Burnout menggunakan MBI-HSS 
(Maslach Burnout Inventory – Human Service Survey) yang dibuat oleh Maslach, 
yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Hasil pengolahan data yang 
didapatkan menggunakan uji korelasi rank spearman didapatkan r = 0,940 dengan 
signifikan 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat tingkat hubungan 
yang kuat antara beban kerja dengan Burnout. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Burnout, Karyawan Bank. 
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A. Pendahuluan 

Menurut penelitian Hera (2016), beban kerja adalah tuntutan pekerjaan sehari-hari yang bisa 
menjadi beban. Beban kerja yang berlebihan atau kurang dapat menyebabkan kejenuhan. 
Setiap beban kerja harus seimbang dengan kemampuan fisik dan mental pegawai. Menurut 
Kiekkas (2010), beban kerja tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik dan emosional. 
Tarwaka (2014) menyatakan bahwa beban kerja dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan, 
keterampilan, persepsi, perilaku karyawan, dan lingkungan kerja. Mufid &amp; 
Wahyuningtyas (2016) menjelaskan bahwa beban kerja mencakup tujuan, kondisi kerja, 
standar kerja, dan penggunaan waktu. Faktor individu dan situasional juga dapat 
mempengaruhi kelelahan menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001). 

Burnout dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor pribadi, organisasi, dan demografi. 
Pria dan wanita bisa mengalami Burnout karena stres kerja sepanjang hidup. Secara umum, 
pria cenderung lebih rentan terhadap Burnout karena tekanan yang lebih besar dalam 
kehidupan sehari-hari. Beban kerja merupakan hasil dari komunikasi antara permintaan tugas, 
lingkungan kerja, kemampuan, dan pandangan pekerja. GTT Study 2023 menemukan bahwa 8 
dari 10 karyawan berisiko mengalami Burnout karena beban kerja. Sebagian besar perusahaan 
di Indonesia telah mengambil langkah penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
menghargai karyawan dan membantu mereka bekerja secara efektif. 

Menurut data HSE tahun 2020, Indonesia berada di peringkat keenam dari sepuluh 
negara dengan tingkat Burnout tertinggi, di mana 828.000 pekerja mengalami kondisi ini. 
Kasus Burnout meningkat 42%, terutama pada kelompok usia 18-30 tahun. Pekerja keras 
dengan tekanan tinggi lebih rentan terhadap Burnout, yang dapat disebabkan oleh stres 
berkepanjangan baik internal maupun eksternal seperti usia, jenis kelamin, beban kerja, 
konflik antar rekan kerja, serta sumberdaya yang kurang. Burnout tercermin dalam gejala 
kelelahan, ketidakmampuan, dan keraguan diri. Masyarakat harus lebih memperhatikan 
kondisi ini untuk mencegah dampak negatifnya pada kesehatan mental dan kinerja kerja. 

Beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan Burnout. Penelitian Kaunang (2024) 
menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja perawat dengan Burnout di RSUD Palang 
Biru Gombong. Anggraeni et al. (2021) juga meneliti hubungan antara beban kerja dan 
Burnout pada perawat di Klinik Gawat Darurat Kota Bandung dengan hasil yang 
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan. Salah satu faktor yang berkaitan erat dengan 
beban kerja adalah Burnout, yang mencerminkan kuantitas, kompleksitas, dan lamanya waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Peneliti tertarik meneliti di Bank X Kota 
Bandung, yang telah berkembang menjadi bank nasional dengan cabang di luar Jawa Barat. 
Karyawan Bank X mungkin menghadapi tuntutan kerja tinggi, termasuk target kinerja ketat, 
tekanan profitabilitas, dan layanan pelanggan yang baik. Penelitian sebelumnya menemukan 
bahwa beban kerja dan kepribadian tangguh berpengaruh pada stres kerja karyawan Bank. 

Burnout sering dialami oleh tenaga kesehatan serta karyawan bank. Tingginya beban 
kerja menyebabkan karyawan rentan mengalami Burnout. Gejala yang muncul termasuk stres 
kerja, sulit tidur, cemas, sulit berkonsentrasi, mudah tersinggung dan frustrasi. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa beban kerja mempengaruhi Burnout. Peneliti tertarik untuk 
meneliti hubungan antara beban kerja dan Burnout pada karyawan Bank X di Kota Bandung. 
Karyawan perlu mewaspadai Burnout agar tidak berdampak negatif pada kinerja dan 
organisasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat beban kerja yang harus dilakukan oleh karyawan Bank X Kota 

Bandung? 
2. Bagaimana tingkat Burnout yang dialami oleh karyawan Bank X Kota Bandung? 
3. Sejauh mana hubungan antara Burnout dengan beban kerja pada karyawan Bank X Kota 

Bandung? 

B. Metodologi Penelitian 

Beban Kerja 
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Hart  &  Staveland  (1988),  beban kerja adalah jumlah kemampuan mental untuk memproses 
sumber daya dan usaha yang dikeluarkan manusia untuk mencapai performansi yang 
diharapkan. Beban kerja juga merupakan tuntutan fisik atau mental dari pekerjaan terhadap 
seseorang, yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dengan memanfaatkan 
kemampuan dan keterampilan tenaga kerja. Beban kerja seseorang ditentukan oleh standar 
kerja perusahaan dan dapat mengakibatkan kegagalan dalam pekerjaan jika terlalu berat atau 
ringan. McCormick (1993), hal ini juga mencakup keterlibatan mental dan fisik, serta estimasi 
beban kerja yang melibatkan pemeriksaan pekerjaan untuk memperkirakan produktivitas dan 
kelayakan kerja. 
 
Definisi Burnout 
(Kelly et al., 2020) Burnout adalah pengalaman psikologis negatif akibat stres, 
ketidaknyamanan, disfungsi, dan hasil negatif, serta berdampak pada emosi, motivasi, dan 
ekspektasi individu. Kinerja menurun dan ketidakhadiran meningkat saat seseorang 
mengalami Burnout. Menurut Maslach (2008) Faktor individu seperti jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan status perkawinan dapat mempengaruhi timbulnya Burnout, bersama dengan 
faktor kepribadian dan faktor pekerjaan seperti konflik peran dan ambiguitas peran. Burnout 
dapat berdampak pada kelelahan fisik dan emosional, membuat karyawan merasa lemah, putus 
asa, dan kurang motivasi dalam bekerja. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Creswell (2019) 
mendefinisikan penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang menjelaskan fenomena 
dengan mengumpulkan data numerik yang dianalisis menggunakan metode berbasis 
matematika, utamanya statistik. Menurut Creswell (2014) penelitian korelasional kuantitatif 
menggunakan metode statistik untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur beban kerja adalah NASA-TLX yang 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Shinta Prastika, Dayal Gustopo, dan Prima 
Vitasari menyempurnakan instrumen ini pada tahun 2020 dengan reliabilitas 0,694 untuk 
keenam dimensinya. Responden diminta memberikan rating dan memilih dimensi beban kerja 
yang dirasakan paling saat bekerja. Selain itu, untuk mengukur Burnout menggunakan MBI-
HSS juga digunakan dalam penelitian dengan 22 item dan 7 skala Likert. Adaptasi alat ini oleh 
Heri Yulianto pada tahun 2020 menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,83. Kedua alat 
ukur ini dapat digunakan dalam penelitian beban kerja dan kelelahan 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam penelitian tentang hubungan beban kerja dengan Burnout pada karyawan bank X Kota 
Bandung. Peneliti membuat kategorisasi variabel-variabel dimensi beban kerja untuk variabel 
demografi jenis kelamin, Pendidikan, lama waktu kerja.  

Tabel 1. Hasil Perhitungan Kategorisasi Dimensi Beban Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dimensi 

Beban Kerja 

Laki-laki Perempuan 

Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

Mental 

Demand 

0 3 

(8,6%) 

0 32 

(91,4%) 

Pyshical 

Demand 

0 3 

(8,6%) 

6 

(17,1%) 

26 

(74,3%) 

Temporal 

Demand 

0 3 

(8,6%) 

0 32 

(91,4%) 

Effort 0 3 

(8,6%) 

0 32 

(91,4%) 

Performance 1 

(2,9%) 

2 

(5,7%) 

15 

(42,9%) 

17 

(48,6%) 
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Frustration 0 3 

(8,6%) 

8 

(22,9%) 

24 

(68,6%) 

Dari tabel di atas, terlihat distribusi karyawan bank berdasarkan beban kerja dan jenis 
kelamin. Karyawan laki-laki mengalami mental demand tinggi (8.6%), sementara mayoritas 
perempuan (91.4%) juga mengalami hal yang sama. Sebagian perempuan mengalami physical 
demand rendah (17.1%) dan tinggi (74.3%). Terdapat perbedaan dalam temporal demand dan 
frustration antara laki-laki dan perempuan. 

Tabel 2.  Hasil Perhitungan Kategorisasi Dimensi Beban Kerja Berdasarkan Pendidikan 

Dimensi Beban Kerja 𝑆1 
Rendah Tinggi 

Mental Demand 0 35 (100%) 
Pyshical Demand 6 (17,1%) 29 (82,9%) 
Temporal Demand 0 35 (100%) 
Effort 0 35 (100%) 
Performance 16 (45,7%) 19 (54,3%) 
Frustration 8 (22,9%) 27 (77,1%) 
Dari tabel tersebut, terlihat distribusi karyawan bank berdasarkan beban kerja dan 

pendidikan S1. Semua karyawan S1 memiliki mental demand tinggi. Sebanyak 82.9% 
karyawan S1 memiliki physical demand tinggi, sementara 100% memiliki temporal demand 
tinggi dan effort tinggi. Distribusi performance seimbang, dengan 54.3% memiliki 
performance tinggi. Mayoritas karyawan S1 (77.1%) memiliki tingkat frustration tinggi. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Kategorisasi Dimensi Beban Kerja Berdasarkan Lama Kerja 

Dime
nsi Beban 
Kerja 

> 3 Tahun 0 – 1 Tahun 1 – 3 Tahun 
Re

ndah 
T

inggi 
Re

ndah 
T

inggi 
Re

ndah 
T

inggi 
Ment

al Demand 
0 3

0 (85,7%) 
0 1 

(2,9%) 
4 

(11,4%) 
4 

(11,4%) 
Pyshi

cal Demand 
6 

(17,1%) 
2

4 (68,6%) 
0 1 

(2,9%) 
0 4 

(11,4%) 
Temp

oral Demand 
0 3

0 (85,7%) 
0 1 

(2,9%) 
4 

(11,4%) 
4 

(11,4%) 
Effort 0 3

0 (85,7%) 
0 1 

(2,9%) 
4 

(11,4%) 
4 

(11,4%) 
Perfor

mance 
15 

(42,9%) 
1

5 (42,9%) 
0 1 

(2,9%) 
1 

(2,9%) 
3 

(8,6%) 
Frustr

ation 
7 

(20%) 
2

3 (65,7%) 
0 1 

(2,9%) 
1 

(2,9%) 
3 

(8,6%) 
 
Dengan melihat tabel di atas, terlihat distribusi karyawan bank berdasarkan beban 

kerja dan lama kerja. Mayoritas karyawan dengan masa kerja lebih dari 3 tahun memiliki 
mental demand dan effort yang tinggi. Sementara itu, distribusi physical demand dan temporal 
demand juga tinggi pada karyawan berpengalaman tersebut. Namun, performance karyawan 
lebih seimbang di antara yang memiliki pengalaman kerja lebih dari 3 tahun. Frustrasi tinggi 
dominan pada karyawan berpengalaman, sedangkan karyawan baru cenderung memiliki 
performance rendah. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kategorisasi Dimensi Beban Kerja Berdasarkan Status pernikahan 

D
imensi 

Bel
um 

Menikah 
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Beban 
Kerja 

Menikah 

end
ah 

ing
gi 

end
ah 

Tinggi 

M
ental 
Dema
nd 

 
(22.
9%) 

 
(22.
9%) 

7 
(77.
1%) 

27 (77.1%) 

P
yshica
l 
Dema
nd 

 
(22.
9%) 

 
(17.
1%) 

21 (60%) 

T
empor
al 
Dema
nd 

 
(22.
9%) 

27 (77.1%) 

E
ffort  

(22.
9%) 

27 (77.1%) 

P
erfor
mance 

 
(5.7
%) 

 
(17.
1%) 

4 
(40
%) 

13 (37.1%) 

F
rustrat
ion 

 
(2.9
%) 

 
(20
%) 

 
(20
%) 

20 57.1%) 

Berdasarkan tabel di atas, distribusi karyawan bank berdasarkan beban kerja dan lama 
kerja tampak jelas. Mayoritas karyawan yang sudah menikah mengalami tingkat Mental dan 
Physical Demand yang tinggi, sementara mayoritas yang belum menikah mengalami tingkat 
yang rendah. Namun, pada aspek Temporal Demand dan Effort, semua karyawan yang belum 
menikah mengalami tingkat yang tinggi. Di sisi lain, mayoritas karyawan yang sudah menikah 
mengalami tingkat yang tinggi dalam aspek tersebut. Terkait dengan Performance, mayoritas 
karyawan yang sudah menikah mendapat kinerja rendah. Sedangkan dalam aspek frustration, 
mayoritas yang sudah menikah mengalami tingkat yang tinggi. 

Tabel  5. Hasil Perhitungan Kategorisasi Dimensi Beban Kerja Berdasarkan Usia 

Dim
ensi Beban 
Kerja 

22 –  28 29 – 33 34 – 40 

R
endah 

T
inggi 

R
endah 

T
inggi 

R
endah 

T
inggi 

Ment
al Demand 

0 7
 (20%) 

0 1
4 (40%) 

0 1
4 (40%) 

Pysh
ical Demand 

0 7
 (20%) 

2 
(5,71%) 

1
2 
(34,29%) 

4 
(11,43%) 

1
0 
(28,57%) 
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Tem
poral 
Demand 

0 7
 (20%) 

0 1
4 (40%) 

0 1
4 (40%) 

Effor
t 

0 7
 (20%) 

0 1
4 (40%) 

0 1
4 (40%) 

Perfo
rmance 

1
 (2,86) 

6
 
(17,4%) 

5 
(14,29%) 

9 
(25,71%) 

1
0 
(28,57%) 

4 
(11,43%) 

Frust
ration 

1
 (2,86) 

6
 
(17,4%) 

6 
(17,4%) 

8 
(22,86%) 

1 
(2,86) 

1
3 
(37,14%) 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat distribusi karyawan bank berdasarkan beban kerja 
dan usia. Untuk Mental Demand, sebagian besar karyawan usia 22-40 tahun mengalami 
tingkat yang tinggi. Untuk Physical Demand, lebih banyak karyawan usia 29-40 tahun yang 
mengalami tingkat tinggi dibanding usia 22-28 tahun. Untuk Temporal Demand, tidak ada 
yang rendah, namun sebagian besar karyawan mengalami tingkat tinggi di setiap kelompok 
usia. Demikian pula dengan Effort, mayoritas karyawan mengalami tingkat tinggi di setiap 
kelompok usia. Performa menunjukkan variasi antar kelompok usia, dengan karyawan usia 34-
40 tahun memiliki jumlah kinerja rendah tertinggi. Frustrasi juga bervariasi, dengan tingkat 
yang rendah dominan pada kelompok usia 29-33 tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat beban kerja dan Burnout pada pegawai 
Frontliner bank X di Bandung. Dari 35 pegawai yang diteliti, 54.3% mengalami Burnout. 
Hasil analisis menunjukkan korelasi sangat kuat antara beban kerja dan Burnout (0.940**). 
Hubungan ini signifikan dengan nilai p &lt; 0.01. Perempuan Frontliner cenderung 
mengalami Burnout lebih tinggi (91.4%) dari pada laki-laki. Jenis kelamin dapat 
mempengaruhi tingkat Burnout, dengan wanita lebih rentan karena tuntutan sosial di luar 
pekerjaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa wanita cenderung mengalami Burnout 
lebih sering daripada pria. Beban kerja dapat memicu Burnout, terutama saat ada tekanan 
untuk menyelesaikan tugas dalam waktu yang ketat. Oleh karena itu, penting untuk 
memperhatikan kesejahteraan mental pegawai agar dapat mengurangi risiko Burnout di 
lingkungan kerja, terutama di bank X Kota Bandung. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pegawai Frontliner Bank X Kota Bandung memiliki beban kerja dinilai tinggi dalam setiap 

dimensi, termasuk tuntutan mental, fisik, dan sementara, efisiensi, usaha, dan frustrasi. 
2. Pegawai Frontliner Bank X Kota Bandung memiliki kelelahan di rumah, depersonalisasi, 

dan prestasi pribadi yang rendah juga dievaluasi tinggi, menunjukkan tingginya derajat 
kelelahan di setiap aspek. 

3. Beban kerja berhubungan secara positif dan signifikan dengan Burnout di kalangan 
pegawai Frontliner Bank X Kota Bandung. 
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